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simpan benih. Perlakuan benih sebelum tanam, misalnya skarifikasi,
fermentasi dalam serbuk batu bara basah, inkubasi dengan suhu 40C
dan perendaman dalam air maupun zat pengatur tumbuh akan mem-
percepat perkecambahan benih. Dengan memperhatikan faktor-faktor
tersebut diharapkan viabilitas benih rekalsitran dapat ditingkatkan.

Kata kunci: Rekalsitran, penanganan, penyimpanan, viabilitas benih.

PENDAHULUAN
Benih adalah salah satu faktor penting dalam sistem

produksi tanaman. Kualitas benih berpengaruh terhadap
penampilan dan hasil tanaman. Dalam kelompok rekal
sitran, benih merupakan bahan utama untuk perbanyakan
tanaman. Penggunaan benih merupakan cara mendasar

dalam meningkatkan produktivitas beberapa tanaman bu-
ah tropika dan palma. Meskipun diperbanyak secara ve
getatif tetapi tanaman tersebut masih memerlukan benih

sebagai batang bawah.
Berdasarkan ketahanannya terhadap desikasi, benih

dapat dibedakan ke dalam tiga kelompok yaitu ortodoks,
intermediate, dan rekalsitran. Benih ortodoks toleran ter
hadap desikasi (viabilitas tidak hilang, apabila dikering-
kan sampai kadar air +5% dan pada kasus tertentu setara
dengan keseimbangan kadar air benih pada kelembaban
nisbi (RH) 10-13% pada suhu 20C. Pada kelompok
intermediate, benih sebagian besar toleran terhadap pe
ngeringan sampai kadar air +10-12,5%, setara dengan
kadar air benih pada RH 40-50%. Akan tetapi, apabila
dikeringkan sampai kadar air di bawah 12,5% maka
benih akan menurun viabilitasnya (Hong dan Ellis, 1996).

Benih rekalsitran cepat mengalami kemunduran,
daya simpan umumnya singkat dan mati apabila kadar air
turun menjadi 15-20%, atau setara dengan keseimbangan
kadar air benih pada kelembaban nisbi (RH) 70%, suhu
20C. Meski disimpan pada kondisi lembab, daya simpan
benih rekalsitran tetap singkat dan bervariasi dari be
berapa minggu sampai beber^|5a bulan, tergantung pada
spesiesnya. Benih rekalsitran mencakup beberapa spesies
akuatik, berbiji besar, dan sebagian besar buah tropis (Ro
berts, 1973). Tanaman yang benihnya bersifat rekalsitran

ABSTRACT

Seed is one of the most important inputs in crop production system. Its
quality greatly influences subsequent performance in yield. In the recal
citrant group, seed, is the primary source of planting material for propa
gation. In cases where vegetative propagation is practiced, there is still
the need for seed as a rootstock. Unfortunately recalcitrant seeds are
short longevity. A number of factors may contribute to the short longev
ity of recalcitrant seeds. I.e. desiccation injury, chilling damage, and
problems associated with the storage of high moisture content seeds
such as microbial contamination and germination during storage. Base
on the problems of recalcitrant seed, therefore, extra attention is neces
sary in order to prolong the viability of recalcitrant seed. By considering
many factors such as harvesting, processing, (extraction and drying)
storage and seed treatment highly viability of recalcitrant seed will be
achieved. At maturity, seeds are at the peak of their vigor. Proper
drying, by considering the level of critical moisture content and drying
rate are also valuable to prolong the longevity of recalcitrant seeds.
Furthermore, storing seed in cool temperature, (15-20C), high
humidity (>70 %) or in moist medium, good aeration, treatment with
fungicide and growth inhibitor substances are recommended. Seed
treatments before planting, such as scarification, incubation in 40C,
fermentation in wet charcoal powder, soaking seed in water or plant
regulator will enhance the ger-mination of seed. By considering those
factors, the longevity of recal-citrant seeds is expected to be improved.

Key words: Recalcitrant, handling, storage, seed viability.

ABSTRAK
Benih merupakan kebutuhan yang mendasar untuk menigkatkan pro-
duktivitas beberapa tanaman perkebunan dan buah-buahan. Meskipun
perbanyakan tanaman dapat dilakukan secara vegetatif, tetapi masih ada
yang memerlukan benih sebagai batang bawah. Kelompok benih
rekalsitran pada umumnya cepat mengalami kemunduran mutu fisio-
logi, sehingga daya simpannya singkat. Hal yang menyebabkan sing-
katnya daya simpan benih rekalsitran antara lain adalah pengeringan
sampai di bawah kadar air kritis dan kerusakan akibat suhu dingin. Di

.. J<jin pihak, kadar air benih yang tinggi akan menyebabkan tumbuhnya
benih selama dalam penyimpanan, dan sangat riskan terhadap infeksi
c^^awan. Oieh karenanya untuk mempeipanjang daya simpan benih
rekalsitran perlu diperhatikan beberapa faktor, yaitu penentuan waktu
panen, prosesing (ektraksi dan pengeringan), penyimpanan, dan perla-
kuan benih. Panen dilakukan apabila benih telah mencapai masak fisio-
logis. Pengeringan dapat dilakukan dengan mengeringanginkan, tetapi
jangan sampai melewati kadar air kritis. Penyimpanan pada suhu yang
sejuk 15-20C, kelembaban tinggi (>70%), aerasi cukup, pemberian zat
penghambat tumbuh maupun fiingisida dapat mempeipanjang daya

Sukarman dan Devi Rusmin
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor

Penanganan Benih Rekalsitran
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Angka selajur dan sebaris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak beibeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.
MSA: Minggu Setelah Anthesis
Sumber: Setyoharni (1987).

53,3 a
72,2 a
71,1a
71,8 a

45 hari
42,2 d
73,3 c

82,2 b
9.1,1a

30 hari
46,7 b
80,9 a
87,8 a

62,2 ab

15hari
Periode penyimpanan

Daya berkecambah benih (%)

26,6 b
82,2 a
82,2 a
80,0 a

Ohari
9
11
13
15

(MSA)
Tingkat kemasakan

Tabel 1. Daya berkecambah benih cengkeh pada berbagai tingkat kemasakan dan periode penyimpanan.

wama kulit benih, dapat pula dijadikan pedoman penen-
tuan waktu panen Tabel 2 menampilkan penentuan panen
beberapa benih rekalsitran berdasarkan umur dan penam
pilan morfologis.

Untuk mendapatkan benih yang bermutu maka wak
tu dan pelaksanaan panen adalah sebagai berikut:
1.Benih hendaknya dipanen dari pohon induk yang bera-

da di tengah areal pertanaman dan dari tanaman yang
sehat, serta tidak memanen tanaman yang terlalu muda
atausudahtua

2.Panen dilakukan apabila sebagian besar benih telah
tua, dan tidak mengambil benih yang jatuh ke tanah
karena dapal menyebabkan terjadinya infeksi dan ter-
campumya benih. Hindari memanen benih yang ber-
asal dari awal atau akhir fase pembungaan karena be
nih yang diperoleh umumnya rendah.

3.Panen dilakukan pada saat cuaca cukup cerah, men-
jelang siang atau sore hari. Panen pada pagi hari tidak
dianjurkan karena permukaan benih masih basah oleh
embun

EKSTRAKSI/PENGUPASAN BENIH
Benih rekalsitran umumnya dilindungi daging buah

yang basah atau kulit buah yang keras (kelapa, kelapa sa
wit, karet dan kopi). Pemisahan benih dari daging buah
dapat dilakukan dengan mengupas langsung mengguna-
kan pisau. Apabila daging buah sulit dipisahkan dari benih
maka pengupasan dapat dilakukan dengan bantuan serbuk
gergaji, abu sekam atau pasir halus. Untuk menghindari
kemungkinan adanya kontaminasi oleh cendawan maka
benih setelah dikupas harus diberi perlakuan fungisida
Tabel 3 memberikan informasi tentang ekstraksi beberapa
benih rekalsitran

dan mempunyai nilai ekonomis di antaranya adalah kakao,
kopi, kelapa sawit, kelapa, dan karet.

Daya hidup benih rekalsitran relatif singkat, padahal
beberapa di antaranya memiliki nilai ekonomi penting.
Oleh karena itu, informasi tentang benih rekalsitran diper-
lukan. Dalam makalah ini dikemukakan cara penanganan
benih rekalsitran yang mencakup-pemanenan, ekstraksi,
pengeringan, penyimpanan, dan transportasi.

PANEN

Waktu panen berpengamh teihadap mutu benih.
Panen yang dilakukan pada saat yang tepat akan didapai-
kan benih yang bermutu tinggi dan tumbuh seragam
(Sadjad, 1980). Delouche (1983) menyatakan bahwa saat
masak fisiologis benih merupakan saat yang paling tepat
untuk panen, karena pada saat tersebut bobot kering dan
vigor benih telah mencapai maksimum. Menurut Hasanah
et al. (1994), saat yang tepat panen buah cengkeh untuk
benih adalah pada stadia ke-12, yaitu 90 hari setelah
anthesis (HSA), sementara Sutarno dan Utami (1984) me-
laporkan bahwa buah cengkeh yang dipanen pada umur
78-91 hari sejak bunga matang petik mempunyai daya
simpan yang lebih baik. Penundaan panen menyebabkan
rendahnya mutu benih.

Pada Tabel 1 disajikan viabilitas benih cengkeh dari
berbagai tingkat kemasakan dan periode penyimpanan. Pa
da tabel tersebut dapat dilihat bahwa benih yang kurang
masak memiliki daya berkecambah yang rendah, baik di
awal maupun akhir penyimpanan.

Secara umum, waktu panen dapat ditentukan secara
fisiologis dan morfologis. Memantau perubahan kadar air
benih dan bobot kering benih selama pembentukan/per-
kembangan benih dapat membantu upaya penentuan wak
tu panen. Penampilan morfologis, misalnya pembahan
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rimkan. Pengeringan dapat dilakukan dengan cara menge-
ringanginkan benih. Pengeringan bualan tergantung pada
spesies/jenis benih. Laju pengeringan benih jangan sampai
lebih kecil dari kadar air kritis. King dan Roberts (1980)
mengemukakan, di awal pengeringan benih rekalsitran
akan terjadi penurunan viabilitas, kemudian turun sampai
pada kadar air tertentu yang disebut kadar air kritis, Jika
pengeringan terus berlanjut sampai di bawah kadar air

PENGERINGAN BENIH

Benih rekalsitran tidak dapal dikeringkan tanpa me-
ngalami kerusakan sehingga benih rekalsitran tidak dapat
mengikuti persamaan viabilitas yang dilukiskan oleh hu-
bungan antara daya simpan dan kondisi lingkungan pe-
nyimpanan kering (Roberts, 1973). Oleh karena itu, benih
rekalsitran hanya dikeringkan jika akan disimpan atau diki-

Buahnya difennentasi. dicuci dengan air kapur (2.5%)

Kuht dan daging buahnya dikupas, kuht benih dibersihkan
Kuht dan daging buahnya dikupas
Buahnya difermentasi kemudian dicuci dengan air
Kuht buahnya dibuka

Kuht buah dikupas dan kuht benihnya dicuci dengan air
Buahnya dibuka dengan pisau, lendir dibersihkan
Direndam dalam air sampai buahnya lunak. kemudian dibilas

dengan air dan dikeringkan
Kuht dan daging buahnya dikupas, kuht benih dibersihkan
Kuht dan daging buahnya dikupas, kuht benih dibersihkan
Kuht dan daging buahnya dikupas, kuht benih dibersihkan
Buahnya dikupas dengan pisau, fuh dibuang
Kuht dan daging buahnya dikupas, kuht benih dibersihkan

Cengkeh
Durian
Jeruk
Kayumanis

Karet

Kelapa
Kenanga dan Ylang-ylang

Kakao

Kopi

Langsat

Mangga
Nangka
Pala
Rambutan

CaraekstrasiKomoditas

BSA = Bulan Setelah Anthesis, MSA = Minggu Setelah Anthesis, HSA = Hari Setelah Anthesis

Tabel 3. Cara ekstraksi/pengupasanbeberapa benih rckalsitran.

Chin (1980)

Durmistan(1991)

Sumardjan(1992)
Chin (1980)
Wirawan(1992)
Hasanah(1987)
Darwatidan

Mariantini (1993)

Warna kulit merah
Fuh bewama merah tua

Mulai tercium aroma wangj
Mulai tercium aroma harum
Warna kulit kemerahan
Buah berwama merah
kelhtaman

Bualt berwarna coklat
kuning atau hijau tua
Buah berwarna keooklatan,

-

Buah bewarna kuning

Buah berwarna ungu kehitaman
Kulit buali mengkilat dan licin
Mulai tercium aroma
hijaudankeras
mengkilap, benih berwama
Buah berwarna merah,
Warna kulit mengkilat dan lion

34 BSA
9 BSA

4-5 BSA
34 BSA
4-5 BSA

-

105-122 HSA

11-12 BSA
4-5 BSA
5,5 BSA

-

34 BSA
4-5 BSA

13 MSA
34BSA

Rambutan
Pala
Nangka
Mangga
Langsat
Kopi
ylang
Kenanga dan Ylang-

Kelapadalam
Karet
Kakao

Kayumanis
Jeruk
Durian

Cengkeh
Alpukat

SumberUmur panen    Penampilan motfologiKomoditas

Tabel2. Penentuan waktu panen beberapa benih rekalsitran.
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Chin etal. (1988)
Sutisna etal. (1995)
King dan Roberts (1980)
King dan Roberts (1980)
Fu^/a/;(1993)
King dan Roberts (1980)
King dan Roberts (1980)
Chin (1980)
Tarnari (1976)
Chin (1980)
Darwati dan Hasanah (1987)
King dan Roberts (1980)
King dan Roberts (1980)
King dan Roberts (1980)
Sumber

11
21
21
21
33
20
18

14-20
35
27
30
40
10
17

Kadar air kritis (%)

Nangka
Matoa
Manggis
Mangga
Lyche
Kopi
Kelapa sawit
Karet
Kampor
Kakao
Kayumanis

Citrus reticulata
Jeruk Citrus invo
Albasia
Komoditas

Tabel 4. Kadar air kritis beberapa jenis benih rekalsitran.

an tidak dapat memperbaiki mutu benih. Selama penyim
panan, benih akan mengalami deterirasi/kemunduran yang
kecepatannya dipengaruh oleh faktor genetik, mutu awal
benih, kadar air benih, kelembaban, suhu ruang penyim
panan dan ketersediaan oksigen.

Masalah utama dalam penyimpanan benih rekal
sitran adalah relatif singkatnya daya simpan benih. Hal ini
mungkin disebabkan karena benih rekalsitran akan rusak
apabila dikenngkan sampai di bawah kadar air kntis. Di si-
si lain, penyimpanan benih pada kadar air yang tinggi akan
menimbulkan efek samping, misalnya infeksi mikroba atau
benih akan tumbuh. Selain itu, benih rekalsitran akan mati
apabila disimpan pada suhu rendah aldbatjreezing injury.

Sampai saat ini belum ada cara yang efektif untuk
mempertahankan viabilitas benih rekalsitran dalam jangka
waktu yang lama Oleh karena itu perlu diperhatikan be
berapa faktor yang mencakup kelembaban, aerasi, dan su
hu penyimpanan agar benih tidak mengalami dehidrasi
sampai di bawah kadar air kritis atau benih tidak akan
tumbuh selama penyimpanan.

Penelitian penyimpanan benih rekasiltran telah ba-
nyak dilakukan. Sutamo dan Utami (1984) melaporkan
bahwa viabilitas benih dapat dipertahankan dengan baik
apabila disimpan pada kelembaban (RH) >85% dan suhu
15C. Adanya peningkatan daya simpan benih cengkeh
yang disimpan pada ruang ber-AC (16C) dibanding pe-
nyimpanan dalam ruangan biasa telah dilaporkan pula oleh
Hasanahe/a/. (1984).

kritis maka viabilitas benih dapat turun hingga titik teren-
dah(O%).

Selain kadar air kritis, laju pengeringan sangat berpe-
ngaruh teriiadap viabilitas benih. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengeringan cepat akan memberi-
kan hasil yang lebih baik (benih masih tumbuh) apabila
benih dikeringkan sampai kadar a^ lebih rendah, diban-
ding pengeringan lambat (Farranfe^ a\., 1986, Pnchard,
1991; dalam Hong dan Ellis, 1996). Sutisna et al. (1995)
juga melaporkan bahwa laju pengeringan poros embrio
benih rambutan dan matoa lebih cepat dibandingkan de-
ngan benih utuh. Akan tetapi, laju pengeringan yang cepat
menurunkan kadar air benih dari 37% menjadi 22% tetapi
tidak menurunkan viabilitas benih awal sebesar 100%.

Toleransi benih rekalsitran teihadap penyimpanan
bervanasi antarspesies. Benih Borneo Kamper (Dryoba-
lanops aromatica Gaertn), misalnya, akan rusak jika dike
ringkan sampai kadar air benihnya mencapai 35% (Tama-
ri, 1976). Benih rambutan akan rusak apabila kadar air be
nihnya di bawah 20% (Chin, 1980). Variasi kepekaan ter-
hadap kerusakan pengeringan mungkin tidak hanya berbe-
da antarspesies tetapi juga berbeda pada benih antarlot da
lam spesies yang sama Perbedaan tanggapan spesies ter-
hadap proses pengeringan mungkin erat kaitannya dengan
perbedaan anatomi dan fisiologi benih. Tabel 4 menampil-
kan beberapa jenis benih rekalsitran dengan kadar air kritis.

PENYIMPANAN
Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk

mempertahankan mutu fisiologi benih karena penyimpan-
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(+) = dengan testa, (-) = tanpa testa
Sumber: Saleh era/. (1995).

79,9 b
87,7 ab
85,4 ab
76,4 c

69,9 be

67,6 be
../. 79,1b

75,0 b
26,0 de

10,0 e

87,7 ab
90,0 a
90,0 a

82,1 ab
79,0 ab

67,5 b
86,0 a
81,0 ab
62,0 abc

10,0 e"

90,0 a
90,0 a
90,0 a
90,0a
90.0a -

90,0 a
90,0 a
90.0 a
58.0 be
24.0 de

50
40
30
20
0

Tabel 5. Pengaruh perlakuan PEG, testa, dan lama penyimpanan teriiadap daya betkecambah benih kakao.
PEG 6000Dayakecambah benih (%)

(%)Lama penyipipanan (minggu)

Selain penggupan bahan pelembab, zat penghambat
tumbuh dan PEG>s@rta tieberapa jenis fungisida efektif
mempertahankan viabilitas benih rekalsitran. Dwiastuti
(1995)'melaporkan pula bahwa penggunaan karbendazim
methyl efektif mengendalikan penyakit busuk benih jeruk
Japanese Citroen (JC). Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya
intensitas penularan penyakit, rata-rata hanya 42%.
Efektivitas fungisida dalam mempertahankan viabilitas
benih kakao telah dilporkan pula oleh Purba et al. (1995).
Tabel 6 menyajikan informasi tentang efektivitas fungisida
dalam mempertahankan viabilitas benih kakao dan mence-
gah terjadiya infeksi cendawan. Fungisida benomil, man-
kozeb+ karbendazim dapat mencegah infeksi cendawan
hingga 4 minggu. Viabilitas potensialnya masih dapat di
pertahankan hingga 6 minggu dengan daya berkecambah
>8o%., i

Penyimpanan benih rekalsitran memerlukan pe-
nanganan yang khusus, temtama dalam hal kadar air benih,
suhu penyimpanan, kelembaban dan aerasi. Tabel 7 me
nyajikan secara singkat cara penyimpanan beberapa benih

rekalsitran.
Dalam penyimpanan benih rekalsitran, baik untuk

tujuan komersial maupun pelestarian plasma nutfah, perlu
dikaji dan dikembangkan teknik kriopreservasi (pembeku-
an), yaitu penyimpanan pada suhu ultra rendah (-196C),
yang merupakan suhu nitrogen cair (James, 1983).

memperlarjibat pertumbuhan akar selama penyimpanan
Pada benih kakao, perlakuan PEG yang dikombinasikan
dengan paclobutrazol 20 ppm dapat menekan pertumbuh-

selama periode penyimpanan (Budiarti et al,

Benih kakao juga dapat dipertahankan viabilitasnya
apabila disimpan pada kadar air awal 32% dan suhu 22C.
Hingga 64 hari penyimpanan, daya berkecambah benih
masih 75% (Hor et al, 1984). Kadar benih kakao dan
cengkeh dapat dipertahankan apabila benih disimpan pada
ruangan dengan kelembaban yang tinggi sehingga
viabilitas dapat dipertahankan (Toman, 1986; Prayogo,
1985). Benih rekasitran tidak dapat disimpan pada kondisi
kedap udara karena akan mendorong terjadinya respirasi
anaerob yang menghasilkan alkohol sehingga meracuni
benih dan menyebabkan terjadinya denaturasi protein.

Selain penyimpanan pada suhu yang sejuk, penggu-
naan bahan pelembab dan polietilen glikol (PEG) dapat
pula memperpanjang daya simpan benih rekalsitran. Dar-
wati dan Hasanah (1987) melaporkan bahwa penggunaan
bahan pelembab (serbuk gergaji yang dibasahi), baik yang
disimpan pada suhu kamar maupun ruangan ber-AC, da
pat mempertahankan vigor benih kayu manis dalam pe-
riode yang lebih lama Penggunaan PEG untuk mem
pertahankan viabilitas benih kakao tanpa testa telah
dilaporkan oleh Saleh et al. (1995). Tabel 5 menyajikan
peranan PEG dalam mempertahankan viabilitas benih
kakao. Dari hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan
bahwa penggunaan PEG dengan konsentrasi 30-40% da
pat mempertahankan viabilitas benih kakao sampai 6
minggu penyimpanan dengan daya berkecambah benih

>85%.
Pemberian zat penghambat tumbuh, baik tunggal

maupun dikombinasikan dengan PEG, ternyata mampu
memperpanjang daya simpan benih rekalsitran. Hasanah et
al. (1984) melaporkan bahwa benih cengkeh yang
disimpan dengan zat penghambat ABA 10"4 M dapat
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untuk dapat masuk ke dalam sel dengan cepat, dan (4)
tidak beracun (Meryman dalam Roberts dan King, 1979).
Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai kriopro
tektan adalah gliserol, dimethyl sulfoxide (DMSO); dan
Iain-lain.

Penggunaan DMSO sebagai knoprotektan makin di-
sukat karena terbukti mampu memberi hasil memuaskan.
Konsentrasi optimal DMSO tergantung pada spesiesnya,
umumnya 10-15%. Pada embrio somatik ketela pohon,
DMSO digunakan derigan konsentrasi 10% sebelum dibe-
kukan pada suhu -30C dan direndam dalam nitrogen cair

Pada suhu ini, tanpa dibatasi waktu, semua proses
biologi dan ktmia teihenti (O'Hara dan Henshaw, 1980).
Menurut IRRI dan Institute of Genetics (1993), faktor yang
mempengaruhi kebeihastlan kriopreservasi adalah jerus
dan konsentrasi knoprotektan, laju pendinginan, dan cara
pencairan (thawing) yang digunakan.

Penggunaan knoprotektan pada penyimpanan benih
pada suhu rendah bertujuan untuk mengurangi kerusakan
aktbat terbentuknya kristal-knstal es. Krioprotektan yang
digunakan harus memiliki sifat: (1) mencegah air membe-
ku, (2) menjadi pelamt bagt elektroltt, (3) memiliki sifat

**Sutarno dan Utami (1984); ***Noviantini (1992); ****Flach (1966);
B= Bulan, M = Minggu, H= Hari

Sumber: *King dan Roberts (1980);
*****Darwati dan Hasanah (1987).

100*
****

*
80*
80*
50*
****
59*

98*
74*

*****
80 *

*
85**

100
(%)

Viabilitas

27,8 b
84,5 cd
81,1 cd
0,0 a

67,5
18,5
12.5

100,0

6

lb
7H
6B
IB

10 M
10 B
5M
15 B
16B

2-3 M
2,5 B
7H
6M

2-3M
65 H
5B

penyimpanan
Lama

41,1b
90,0 ede
86,7 ede
24,5 b

Tinggi/setbuk gergaji
Tinggi/porous

Tinggi
Tinggi

50
Arang basali 92-98

Tinggi/porous
Tinggi/porous

Tinggi
Tinggi

70
Tinggj/porous
98%+fungisida

Tinggi
80

Kedap + fungisida
(%)

Kelembaban

21
Kainar

18
Ruang
Ruang
Ruang
Ruang

27
Ruang

15
27

Ruang
25-30
28-30

15
4,4
(Q
Suhu

30
Basali
Basah
Basah
Basah

34
30
16

Biasa
47

Basali
30
30

Basah
Lernbab
Basah

benili/kondisi (%)
Kadarair

^ Rambutan
Pala
Oak
Nangka
Mangga
Kopi Arabika
Kenanga

Kelapa sawit
Kelapa
Ktunpor  .
Karet

Kayu inanis
Kakao
Durian
Cengkeh
Alpokad

Komoditas

Tabel 7. Cara penyimpanan beberapa benih rekalsitran.

95,6 de          97,6 de
98.9 de          97,8 de
98.9 de          98,9 de
97.8 de         95,6 de

Daya berkecambah benih (%)
37,5
0,0
0,0
85,0

0.0           0.0
0.0          0.0
0.0          0,0
0,0          15,0

Infeksi cendawan (%)
40             2

Periode penyimpanan (minggu)

Sumber: Puiba et al. (1995).

Mankozeb
, Mankozd) + Kaibendazim

Benoinil
Kontrol

Manko/eb

Mankozeb+Karbendozim '•^
Benomil
Kontrol

Fungisida

Tabel 6. Pengaruh interaksi fungisida dan periode penyimpanan terhadap serangan cendawan dan daya beikecambah

benih kakao tanpa testa (kulit).
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Sumber: Artuti etal. (1995).
Angka sekolom yang diikuti oleli huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

0,004 e
0,047 d
0,308 c
0,879 b
2.248 a

berkecambah -
Kecepatan

23,0 e

29.5 d       -A
30,5 c

46.0 b
66.0 a

(%)
Vigor kecambah

30,0 e
38,0 d
51,5 c

58.5 b
72,0 a

(%)
Dayabeikecambah

15
20
25
30
35

fermentasi (an)
Ketebalan bahan

Tabel 8. Daya, vigor, dan kecepatan berkecambah benih kelapa sawit pada beibagai ketebalan balian fermentasi

pada minggu ke 8 fermentasi.

buah yang lunak maupun pulp. Bahan-bahan tersebut me-
ngandung alkoloid glukosida, asam organik, maupun gula
yang dapat mempengaruhi tekanan osmotik dan aktivitas
enzim. Walaupun tidak mengandung zat penghambat te-
tapi benih sangat dianjurkan untuk dicuci agar cepat ber-
kecambahan dan tidak dimakan semut Perlakuan skari
fikasi untuk mempercepat perkecambahan benih jeruk
dilaporkan oleh Chin (1980), sedangkan untuk benih mar-
kisa dilaporkan oleh Hardiyanto (1995).

Selain pencucian benih dan skarifikasi, fermentasi
benih dengan serbuk arang mampu meningkalkan daya
berkecambah dan vigor benih kelapa sawit. Artuti et a\.
(1995) melaporkan, makin tebal fermentasi makin me-
ningkat daya berkecambah dan vigor benih (Tabel 8).

Perlakuan perendaman dalam air maupun menggu
nakan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk memacu perke
cambahan benih rekalsitran telah dilaporkan oleh sejumlah
peneliti. ZPT yang sering digunakan untuk mempercepat
perkecambahan benih antara lain adalah GA3, kinetin,
etepon (Carpenter dan Ostmark, 1992; Wilczek dan
Timoty, 1982). Nagao dan Sakai (1979) melaporkan,
perendaman benih Archonlophoenix alexandrae (Palm
alexandre) dalam air selama 24 jam dan dilanjutkan dalam
larutan GA3 100 ppm selama 72 jam dapat memacu per
kecambahan benih. Penggunaan GA3 100 ppm + NAA 50
ppm untuk mematahkan dormansi sekunder pada benih
kakao dilaporkan pulaoleh Budiarti etal (1993). Menurut
Anwarudin et a\. (1996), perendaman benih manggis de
ngan GA3 hingga konsentrasi 200 ppm tidak mampu
memperbaiki daya berkecambah benih. Tabel 9 menyaji-
kan perlakuan beberapa benih rekalsitran untuk memacu
daya berkecambah benih.

(Sudarmonowati dan Henshaw, 1992) dan penggunaan
DMSO pada Daucus carota (Withers, 1983).

Menurut Bajaj (1978), cara yang paling efektif un-
tuk konservasi benih rekalsitran adalah penyimpanan em-
brio excised atau menggunakan krioprotektan, misalnya
DMSO. Penggunaan DMSO 15% telah dilaporkan mem-
berikan hasil yang terbaik untuk melindungi benih maloa
dari suhu dingin (Fitriyalmi, 1995).

Laju pendinginan yang optimal bervanasi untuk se-
tiap jaringan yang disimpan, di mana kerusakan yang akan
dihasilkan minimum dan menghasilkan daya tahan yang
tinggi (James, 1983). Sel atau jaringan yang didingjnkan di
bawah laju optimum dapat rusak karena pembahan sifat
ekstraseluler yang disebabkan oleh terbentuknya es dan
konsentrasi larutan yang tinggi, sedangkan sel yang
didinginkan di atas laju optimum akan rusak akibat ter
bentuknya es pada intraseluler.

PERLAKUAN BENIH

Perlakuan benih mencakup perlakuan fisik maupun
kimia untuk memperbaiki perkecambahan (daya, kece
patan, dan keserempakan berkecambah) benih pada kon-
disi yang kurang optimal. Benih rekalsitran pada umum-
nya berkutit keras, dilapisi daging buah yang lunak {fleshy),
sehingga perlakuan benih sebelum tanam sangat diperlu-
kan.

Perlakuan fisik, misalnya skarifikasi dan mencuci
benih sebelum ditanam, dapat menghilangkan penghalang
mekanis. Chin (1980) melaporkan bahwa mencuci benih
jeruk, kakao, langsat, mangga, dan manggis sebelum ta
nam dapat mempercepat proses perkecambahan benih.
Hal ini karena benih umumnya dibungkus oleh daging
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KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk menigkalkan viabilitas benih rekalsitran perlu
diambil langkah-langkah benkut:
1.Benih dipanen bila telah cukup masak. Ekstraksi dila-

kukan segera setelah benih dipanen agar tidak terin-
feksi cendawan maupun terserang serangga Penge-
ringan hanya dilakukan apabila benih akan disimpan
dengan memperhatikan laju pengeringan dan kadar air
kntts benih. Benih disimpan pada ruang yang sejuk
(15-20C) dan lembab (>70) dengan sistem aerasi
yang baik. Untuk menjaga agar benih tidak tumbuh
dan terinfeksi cendawan selama penyimpanan maka
benih perlu diberi perlakuan fiingisida dan zat peng-
hambat tumbuh.

2.Untuk memacu perkecambahan, benih sebelum dita-
nam perlu diberi perlakuan skarifikasi, fermentasi, in
kubasi pada suhu 40C dan kelembaban tinggi, serta
perendaman dalam air maupun zat pengatur tumbuh.

3.Agar benih dapat disimpan lebih lama perlu dirakit
kultivar yang toleran tethadap kadar air rendah. Se-
lanjutnya perlu dipelajari kemungkinan penyimpanan
benih rekalsitran dengan sistem kriogenik, seperti hal-
nya penyimpanan jaringan tumbuhan.
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Tabel 9, Perlakuan beberapa benih rekalsitran.
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